
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kompos organik daun jagung, lamtoro dan kacang tanah yang dikombinasikan 

dengan kotoran ayam memiliki kadar C-Organik, N dan rasio C/N yang 

berbeda. 

2. Perlakuan P6 memiliki C-Organik terbaik dan efesien sebesar 35,79%, 

perlakuan P2 memiliki N terbaik dan efesien sebesar 1,98% dan perlakuan P3 

memiliki rasio C/N terbaik dan efesien sebesar 18,12%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan daun 

jagung, lamtoro dan kacang tanah yang dikombinasikan dengan kotoran ayam 

pada pembuatan kompos organik memiliki C-Organik, N dan rasio C/N yang baik 

untuk meningkatkan unsur hara dalam tanah dan mendukung pertumbuhan serta 

produksi tanaman. Maka saran penelitian ini yaitu untuk mendapatkan kadar C-

Organik dan C/N kompos yang tinggi sebaiknya menggunakan daun kacang 

tanah, sedangkan untuk mendapatkan kadar N kompos tertinggi sebaiknya 

menggunakan daun lamtoro yang dikombinasikan dengan kotoran ayam. 
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